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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MEDIA VISUAL POP-UP BOOK TERHADAP 

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK USIA 5-6 TAHUN  

 

Oleh  

DINDA MAULIDYA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media visual pop-up book 

terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5–6 tahun di TK Ummul 

Mu’miniin 1 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini merupakan quasi-eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest design. Sampel penelitian berjumlah 16 

anak, yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan 

berupa lembar observasi kemampuan membaca permulaan yang mencakup aspek 

pengenalan huruf, pengucapan suku kata, dan penyusunan kata sederhana. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan observasi selama pembelajaran. Data hasil 

pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji wilcoxon signed rank test. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan diperoleh nilai Asymp. 

Sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual pop-up book berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan membaca permulaan anak usia 5–6 tahun. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF POP-UP BOOK VISUAL MEDIA ON THE BEGINNING 

READING ABILITY OF 5-6 YEAR-OLD CHILDREN 

 

By 

DINDA MAULIDYA 

 

This study aims to determine the effect of pop-up book visual media on the early 

reading ability of children aged 5-6 years at Ummul Mu'miniin 1 Kindergarten 

Bandar Lampung. This type of research is a quasi-experimental design with a one 

group pretest-posttest design. The research sample consisted of 16 children, 

selected by purposive sampling technique. The instrument used was an 

observation sheet of early reading ability that included aspects of letter 

recognition, syllable pronunciation, and simple word formation. Data collection 

techniques used observation during learning. Pretest and posttest data were 

analyzed using the Wilcoxon signed rank test. The results of the study showed a 

significant effect obtained by the Asymp. Sig. value of 0.000 <0.05, so the 

alternative hypothesis (Ha) was accepted. This indicates that the use of pop-up 

book visual media has an effect on improving the early reading ability of children 

aged 5-6 years. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Perkembangan bahasa sangat penting bagi anak sebagai alat komunikasi atau 

penghubung antar anggota masyarakat yang menyatakan pikiran, perasaan 

dan keinginanan. Bahasa sebagai sistem simbol yang teratur dalam bentuk 

visual maupun verbal untuk berbagi ide maupun informasi. Perkembangan 

bahasa memiliki bagian-bagian atau aspek yang harus diperhatikan, yaitu 

mendengar, berbicara, menulis dan membaca. Membaca permulaan 

merupakan salah satu tahap paling awal dalam belajar yang perlu dimiliki 

oleh anak membaca permulaan juga salah satu kemampuan anak yang sedang 

berkembang pada tahap perkembangan anak. Keberhasilan belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran ditentukan dari  penguasaan kemampuan 

membaca untuk memahami hal tersebut kita sebagai pendidik perlu 

mengajarkan membaca permulaan terhadap anak mulai sejak dini. 

 

Menurut Zubaidah Perkembangan bahasa merupakan kemampuan berbahasa 

anak tumbuh dan berkembang pesat selama masa prasekolah anak belajar 

bahasa secara intuitif tanpa banyak instruksi hasilnya dapat bertambah kosa 

kata, jumlah kata yang diketahui anak dan pengunaan kalimat yang panjang 

tata bahasanya juga terus berkembang pada masa ini. Periode kritis dalam 

perkembangan kemampuan bahasa terjadi antara usia baru lahir dan lima 

tahun, pada masa itu otak anak-anak mengembangkan sebagian besar dari 

kemampuan berbahasa meningkat ketika anak-anak berada dalam lingkungan 

yang kaya bahasa, untuk mempelajari bahasa, daerah- daerah pada otak yang 

berbeda beda harusnya bekerja sama, antaranya otak yang terlibat dalam 

aktivitas, melihat, mendengarkan, berbicara, dan berpikir (Zubaidah & Enny, 

2004).
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Menurut (Sari et al., 2022) membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 

merupakan tahap awal dalam proses pembelajaran membaca yang bertujuan 

untuk mengenalkan anak pada huruf, suara dan kata-kata sederhana. Pada 

usia tersebut, anak mulai mengembangkan keterampilan dasar membaca, 

seperti mengenali huruf, memahami hubungan antara huruf dan suara, serta 

mengidentifikasi kata-kata yang dikenal. Piaget mengemukakan bahwa anak-

anak berkembang melalui tahapan-tahapan kognitif, dan pada usia 5-6 tahun 

anak berada pada tahap konkret. Pada tahap ini, anak mulai mampu 

memahami konsep-konsep yang lebih konkret dan menyusun informasi 

secara logis. Dalam konteks membaca, mereka mulai belajar menghubungkan 

simbol-simbol (huruf) dengan suara dan arti, serta mengenal bahwa teks 

memiliki makna yang dapat dipahami melalui pengenalan huruf dan kata 

(Wahidah & Latipah, 2021).  

 

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam 

perkembangan anak dan menjadi fondasi utama dalam proses belajar di 

jenjang pendidikan selanjutnya. Anak usia 5-6 tahun berada dalam tahap 

perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka mulai memahami 

konsep membaca permulaan, seperti mengenali huruf, menghubungkan bunyi 

dengan simbol, serta membaca kata-kata sederhana. Kemampuan membaca 

permulaan yang baik dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk memasuki 

pendidikan dasar serta mendukung perkembangan akademik dan sosial di 

masa depan. Kemampuan membaca yang diperoleh pada membaca permulaan 

akan sangat berpengaruh pada membaca selanjutnya. Kemampuan yang 

diperlukan dalam membaca yaitu mengenal bentuk, mengenal perbedaan 

huruf, mengenal rangkaian (pola) dan mengenal perbedaan intonasi.  

 

Kemampuan membaca permulaan ini melibatkan pemahaman simbol atau 

tulisan yang diucapkan dan menitikberatkan pada aspek ketepatan 

menyuarakan tulisan yang diucapkan, menyuarakan intonasi yang baik, 

kelancaran dan kejelasan suara sebagai bentuk pemerolehan makna maupun 

informasi. Membaca permulaan adalah suatu keterampilan yang harus 
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dimiliki sejak dini karena dengan membaca suatu mendasar yang harus 

dikuasai oleh anak sebagai alat untuk mendapatkan informasi serta anak dapat 

mengikuti pelajaran di sekolah. Secara natural anak usia 5-6 Tahun sudah 

memasuki proses tahapan membaca awal. Menurut Leiner dalam 

(Kurniawati, 2011) menjelaskan jika anak pada usia sekolah permulaan tidak 

segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak 

kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi di kelas berikutnya. Oleh 

karena kemampuan membaca dapat dikuasai oleh anak dengan pemberian 

stimulasi secara tepat dan tanpa paksaan sedini mungkin sesuai dengan 

karakteristik dan tahapan perkembangan anak.  

 

Berkaitan hal tersebut dikalangan masyarakat masih banyak para ibu yang 

sangat khawatir anaknya tidak bisa membaca dikarenakan untuk  masuk 

sekolah dasar harus sudah bisa membaca bahkan sebagian SD Favorit 

menetapkan hal tersebut. Akhirnya orang tua memasukan anak ke lembaga 

bimbingan belajar untuk diberi tambahan khusus (les). Anak yang di drill 

(dilatih) untuk membaca tanpa memperhatikan tahap kemampuan 

perkembangan anak dikhawatirkan akan tertanam dipikiran anak bahwa 

belajar itu melelahkan, membosankan  dan tidak mengasyikan.  Namun, 

dalam praktiknya, tidak semua anak usia 5-6 tahun memiliki kemampuan 

membaca permulaan yang optimal. Banyak faktor yang memengaruhi 

perkembangan membaca anak, seperti metode pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik, keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca, 

serta lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, rendahnya akses terhadap 

bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan usia anak juga menjadi 

kendala dalam proses pembelajaran membaca permulaan. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh guru yang dilakukan di TK 

Ummul Mu’minin 1 Bandar Lampung peneliti menemukan permasalahan 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan lebih mengutamakan membaca, 

menulis dan berhitung. Pada saat observasi peneliti tertarik melihat pada 

aspek membaca permulaan anak, yang dimana pada proses pembelajaran 
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membaca terdapat anak yang masih kesulitan dalam membaca dan menulis 

nama sendiri, masih ada anak yang belum bisa menyebutkan suku kata, kata 

dan huruf konsonan, masih ada ada yang belum bisa membedakan huruf besar 

dan huruf kecil. Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan menggunakan media pembelajaran yang terbatas dengan 

menggunakan papan tulis, majalah, lembar kerja anak dan kartu huruf, 

kurangnya interaksi antara guru dan anak.  

 

Seperti hasil pengamatan pada proses kegiatan membaca permulaan dengan 

membaca kata yang tertulis di papan tulis dengan bersama-sama, selanjutnya 

menghubungkan sebuah gambar serta kata dengan benar dibuku majalah 

masing-masing, melakukan kegiatan membaca bersama-sama, guru menulis 

kata makanan kesukaanku lalu anak mengucapkan kata secara serentak. Guru 

juga memberikan stimulus dengan memberikan contoh lalu anak 

mengerjakan, memberikan penjelasan lalu anak mendengarkan sehingga 

aktivitas kegiatan pembelajaran membaca menjadi pasif. Kurangnya 

penggunaan media interaktif yang dapat merangsang minat membaca anak. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Syifa 

Faujiah, 2021) menyebutkan bahwa masih ada anak yang belum mampu 

membaca yang dapat menyebabkan anak tidak dapat memahami perintah-

perintah yang ada didalam buku yang dikarenakan siswa tidak nyaman dalam 

belajar dan cenderung bermain sendiri pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

Dalam hal ini pendidik memiliki peran penting dalam membantu anak untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaannya. Pendidik sebagai 

fasilitator anak yang memfasilitasi dan mendukung anak untuk belajar 

membaca (Yanuarsi et al., 2020). Menurut  teori Konstruktivisme membaca 

permulaan menekankan bahwa anak membangun pengetahuan membaca 

melalui pengalaman aktif dan interaksi dengan lingkungan, pembelajaran 

tidak hanya bersifat pasif menerima informasi, tetapi juga aktif membentuk 

pemahaman sendiri melalui interaksi sosial dan eksplorasi. Sehingga pendidik 



5 

 

dapat menggunakan media pembelajaran sebagai stimulus lingkungan sekitar 

untuk meningkatkan  kemampuan membaca permulaan anak (Herlina, 2019). 

 

Sejalan dengan Pestalozzi seorang ahli pendidikan Swis dalam dunia 

pendidikan memiliki pengaruh cukup besar tentang media dan sumber belajar 

di Taman Kanak-Kanak menyebutkan pada dasarnya anak menyimpan 

pembawaan yang baik, serta pertumbuhan dan perkembangan yang 

berlansung seiring dengan waktu yang berkelanjutan (Fauziah & Hidayat, 

2022). Dalam hal ini pendidik memilki peranan yang sangat penting dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran membaca permulaan, seorang pendidik 

tidak hanya memberikan materi ataupun penilaian saja namun seorang 

pendidik perlu memberikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

nantinya akan berpengaruh pada hasil dari proses pembelajaran anak.   Oleh 

karna itu guru harus mampu mengoptimalkan pembelajaran yang membangun 

minat baca anak bisa dilakukan dengan menyediakan berbagai media yang 

menarik dan menyenangkan serta bervariasi untuk membuat anak tidak cepat 

bosan dan lebih bersemangat dalam belajar membaca. 

 

Peran media pembelajaran sangatlah penting untuk digunakan sebagai 

pengantar atau perantara yang disampaikan dari pembelajaran. Peran media 

juga menciptakan proses komunikasi antara guru dan anak akan terjalin 

secara optimal. Selain itu, anak akan merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran sehingga anak bisa lebih mudah memahami isi dari 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran harus semaksimal mungkin 

dan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak supaya bisa mencapai tujuan 

dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman dalam belajar terlebih dengan menggunakan media tersebut 

peserta didik dilibatkan secara langsung. Kemampuan membaca permulaan 

merupakan keterampilan dasar yang penting bagi anak usia dini, khususnya 

pada rentang usia 5-6 tahun. Membaca permulaan mencakup pengenalan 

huruf, bunyi, dan pemahaman kata-kata sederhana. Namun, dalam praktiknya, 

banyak anak mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan 
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membaca awal karena kurangnya minat dan metode pembelajaran yang 

kurang menarik. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 

merangsang minat anak dalam membaca, salah satunya adalah media visual 

seperti pop-up book. 

 

Pop-up book adalah buku cerita yang memiliki elemen dimensi yang dapat 

bergerak ketika halaman dibuka. Media ini dapat meningkatkan daya tarik 

anak dalam membaca karena menghadirkan pengalaman interaktif. Dengan 

adanya visualisasi yang menarik, anak lebih mudah memahami isi cerita, 

mengenali huruf dan kata, serta meningkatkan keterampilan membaca 

permulaan mereka. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pop-up book terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Penggunaan Media Pembelajaran 

pop-up book sebagai strategi pembelajaran dalam kemampuan membaca 

permulaan anak, hal tersebut dapat membuat pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Pop-up book merupakan salah satu media pembelajaran yang sedemikian 

rupa dirancang guru untuk menarik perhatian anak untuk mengikuti pelajaran 

dan menyerap pelajaran semaksimal mungkin. Pop-up book lebih 

memberikan kenikmatan bagi anak untuk membacanya karena saat membaca 

pop-up book maka anak bisa berimajinasi dan berinteraksi dengan apa yang 

mereka baca dengan cara menyentuh gambar-gambar yang timbul pada buku 

tersebut. Media pop-up book dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang mampu membangkitkan imajinasi anak serta merupakan 

media yang praktis baik dalam penggunaan maupun pembuatan. Dengan 

demikian, media ini diharapkan dapat menstimulasi kemampuan membaca 

permulaan anak.  

 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Praokta, berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data yang telah dilakukan tentang perkembangan kognitif anak 

melalui media pop up book di TK Bundo Kanduang Simawang Kecamatan 
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Rambatan, dapat disimpulkan bahwa media pop up book berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif anak (Praokta, 2021). Selain itu, terdapat 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuri Handayani, menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan persentase kemampuan bahasa verbal ekspresif 

setelah diberikan intervensi melalui metode Storytelling dengan media Pop 

up Book (Handayani, 2023). 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pop up 

book sebagai salah satu bentuk media visual yang memiliki potensi untuk 

mendukung peningkatan kemampuan membaca permulaan anak. Media ini 

tidak hanya sekedar buku bacaan bergambar, akan tetapi media ini juga 

menampilkan efek gambar tiga dimensi yang dapat menarik perhatian anak 

dan ingin tahu anak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media pop 

up book sebagai bentuk stimulus terhadap kemampuan membaca permulaan 

anak. Hal inilah yang menjadi pembeda antara penelitian terdahulu dan 

peneliti ini, dimana dalam penelitian ini menggunakan media pop up book 

untuk meningkatkan indikator kemampuan membaca permulaan anak, 

sedangkan penelitian terdahulu media pop-up book hanya digunakan untuk 

mestimulasi kemampuan kognitif anak saja, sehingga indikator penilaian yan 

digunakan memiliki perbedaan.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menemukan permasalahan yaitu 

terdapat kemampuan membaca permulaan pada anak masih belum optimal. 

Hal ini disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan kurang menarik dan 

kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bervariatif dalam proses 

belajar mengajar. Dengan demikian, sangat diperlukan adanya inovasi baru 

dalam pembelajaran untuk menggunakan media pembelajaran yang inovatif 

yang sesuai dengan indikator kemampuan membaca permulaan anak. Agar 

pembelajaran tidak membosankan dan dapat merangsang kemampuan serta 

perhatian anak dalam pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti menggunakan 

media visual berupa pop-up book untuk menstimulasi kemampuan membaca 

permulaan ank usia 5-6 tahun. 
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1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Masih ada anak yang masih kesulitan dalam mengenali dan menyebutkan 

suku kata nama sendiri 

2. Tuntutan orang tua terhadap pendidik agar anak bisa membaca sebagai 

syarat masuk sekolah dasar. 

3. Masih ada anak yang belum bisa menyebutkan huruf sesuai dengan 

bentuk, menyusun suku kata menjadi kata, menyebutkan huruf pada 

gambar dengan tepat  

4. Masih ada anak yang masih kesulitan dalam membaca kata-kata sederhana  

5. Masih ada anak yang masih kesulitan memahami bunyi antara suku kata, 

suku kata dan konsonan. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang tela diuraikan, 

maka penulis membatasi masalah hanya pada kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun menggunakan media visual pop-up book.   

 

1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu “apakah terdapat pengaruh media visual pop-up book  terhadap 

kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 ahun di TK Ummul 

Mu’Miniin 1 Bandar Lampung?”.  

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh media visual pop-up book terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Ummul Mu’miniin 1 Bandar 

Lampung.  
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1.6  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kepala sekolah  

Diharapkan sekolah meningkatkan lebih banyak fasilitas media untuk 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan kualitas dalam aspek 

perkembangan bahasa pada anak, hal ini karena media pembelajaran yang 

menarik dapat memberikan stimulasi yang berdampak positif pada 

perkembangan kemampuan membaca pada anak. 

2. Guru  

Sebagai masukan dalam upaya mengembangkan media yang kreatif, 

menarik dan sesuai dengan karakteristik anak, serta menerapkan 

pembelajaran sambil bermain menggunakan media yang menarik dan lebih 

inovatif sehingga anak merasa senang dan tertarik dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga informasi yang akan disampaikan dapat diterima oleh 

anak dan bermakna bagi anak. 

3. Peneliti Lainnya 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut tentang penggunaan media pop-up book untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dan juga bermanfaat bagi peneliti 

mengembangkan aspek kemampuan anak lainnya dengan melibatkan anak 

untuk berbuat mengerjakan hal yang nyata sehingga kemampuan anak 

akan tersimulasikan dengan optimal. 

 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Kemampuan Membaca Permulaan  

Kemampuan membaca permulaan di pendidikan anak usia dini sangatlah 

berperan penting sebagai fondasi atau dasar penentu keberhasilan dalam 

kegiatan belajar anak. Jika pembelajaran membaca anak di awal tidak 

diberikan maka pada tahap membaca tingkat lanjut anak akan kesulitan 

memiliki kemampuan membaca di tingkat dasar. Kemampuan membaca 

sangat diperlukan untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman serta 

untuk mempertajam penalaran peningkatan diri anak. Apabila anak pada usia 

sekolah tidak segera memiliki kemampuan membaca permulaan, maka ia 

akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi 

pada kelas-kelas berikutnya.  

2.1.1  Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini  

Membaca adalah salah satu dari empat keterampilan bahasa dasar dan 

merupakan bagian atau komponen dari komunikasi tertulis. Anak 

berusia 5-6 tahun berada pada tahap pengenalan bacaan, anak mulai 

tertarik membaca tanda-tanda disekitarnya. Anak mulai tertarik dan 

memingat bentuk huruf dan konteksnya, mereka juga mulai mengenal 

alfabet dan belajar bahwa setiap huruf memiliki bentuk dan arti yang 

berbeda. Menurut Nabila,dkk tahap perkembangan yang 

memungkinkan mereka mengerti simbol-simbol dalam bahasa 

memberi kesempatan untuk cepat belajar dan mengasah ketajaman 

berpikir. Selain itu, anak sebagai pembaca awal umumnya memiliki 

kesadaran fonemis yang cukup baik yaitu kemampuan membedakan 

bunyi bahasa kemampuan ini sangat berguna dalam peroses membaca 

(Nabila et al., 2023). 
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Menurut (Fajrin, 2020) kemampuan membaca permulaan adalah istilah 

mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki pembaca yang sedang 

berada di tahap awal proses membaca. Penguasaan kode alfabet adalah 

keterampilan yang dimaksud, dimana pembaca hanya dapat membaca 

huruf per huruf, memahami fonem, dan menggabungkan fonem 

menjadi suku kata atau kata. Sesuai dengan pendapat fazrin dimana 

penguasan alfabet dan fonem yang dimaksud seperti pengenalan kata 

yang dimulai dengan kata-kata tunggal seperti ‘mama’, ‘papa’, ‘mimi’, 

dan sebagainya yang menampilkan huruf-huruf besar.  

 

Membaca awal anak belajar menguasai huruf vokal dan konsonan serta 

bunyinya, karena setiap bidang studi tidak terlepas dari kemampuan 

menguasai huruf vocal dan konsonan, terlepas dari itu semua  

kemampuan membaca permulaan salah satu alat bantu yang dapat 

digunakan dalam mendapatkan pengetahuan dan informasi. Membaca 

permulaan menurut Tarigan ialah memahami pola-pola bahasa dari 

gambaran tertulisnya. Sementara itu, membaca permulaan menurut 

Rahim merupakan suatu proses, yaitu proses recording dan decoding. 

Pada proses recording, pembelajaran membaca merujuk pada kata-kata 

dan kalimat yang kemudian diasosiasikan dengan bunyi-bunyi yang 

sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Pada proses decoding, 

membaca merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke 

dalam kata-kata (Harianto, 2020). 

 

Sesuai dengan pengertian di atas kemampuan membaca anak usia dini 

adalah kemampuan anak dalam mengubah simbol huruf ke dalam 

pengucapan atau lisan, kemampuan mengkaitkan apa yang telah 

diucapkan anak dengan simbolnya dalam bentuk huruf. Anak secara 

mampu melakukan kombinasi bunyi, cara menuliskan atau merangkai 

huruf-huruf tersebut dan mampu membacanya. Anak mampu membaca 

sebuah kata atau kalimat singkat apabila anak tersebut mengerti dan 

mampu menyampaikan makna dari kata tersebut secara lisan.   
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Menurut (Purba et al., 2023) anak yang tidak bisa membaca akan 

menghadapi kesulitan dalam membaca bahkan saat mereka belajar 

semua materi pelajaran. anak menghadapi masalah dalam memahami 

informasi yang terkandung dalam berbagai buku dan teks maupun 

sumber belajar lainnya. Hal ini sangat sesuai dikarenakan dengan 

membaca untuk mendapatkan informasi acak atau pengetahuan ilmiah 

tentang materi yang dibaca. Melalui membaca dapat belajar dari bahan 

yang dibaca dengan membaca kejadian atau peristiwa. Keterampilan 

membaca sangat penting dalam kehidupan karena membaca adalah 

bagian penting dari setiap aspek. Oleh karena itu, sejak usia dini harus 

mempelajari keterampilan membaca karena ini berkaitan langsung 

dengan pembelajaran sekolah tingkat selanjutnya.   

 

Secara umum, kesiapan anak untuk belajar membaca terjadi pada usia 

6 tahun, akan tetapi beberapa peneliti menunjukkan bahwa kesiapan 

belajar membaca sudah terjadi sebelum 6 Tahun, yaitu pada masa anak 

duduk di Taman kanak-kanak. Pada saat ini anak mulai menyadari 

bahwa kata merupakan ungkapan simbol-simbol grafik yang 

mengandung arti. Selanjutnya anak mulai memusatkan perhatiannya 

pada satu atau dua aspek dari suatu kata seperti huruf pertama dari 

suatu gambar.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Alfin & Pangastuti, 

2020) menyatakan bahwa kemampuan membaca merupakan kegiatan 

menelusuri, memahami, sehingga mengeksplorasi berbagai simbol. 

Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap membaca 

permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas pendidik pada 

saat proses belajar mengajar (Wartini et al., 2015). Pendidik memiliki 

peranan dalam meningkatkan kemampuan membaca anak. Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme membaca permulan merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan bahwa anak membangun 

pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri tentang membaca 

permulaan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya    

(Guntur, 2023).  Dari teori ini dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
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membaca anak usia dini sebagian besar dibentuk oleh stimulus atau 

rangsangan dari lingkungan sekitar. 

 

Dari simpulan di atas dijelaskan bahwa keterampilan membaca untuk 

membaca permuaan yang meliputi bagaimana kemampuan anak dalam 

membedakan kata di dengar, memahami berbagai simbol, kata yang 

sama dan suara atau bunyi dari huruf. Pengenalan huruf per huruf 

menjadi suku kata atau kata dengan menguasai atauran-aturan bahasa. 

Membaca permulaan yang ditujukan sebagai persiapan/kesiapan anak 

membaca mengandung arti bahwa secara mental anak sudah siap untuk 

belajar membaca. Secara natural anak usia 5-6 Tahun sudah memasuki 

proses tahapan membaca awal, dengan dikembangkannnya membaca 

permulaan anak usia dini melalui metode, media, dan strategi 

pembelajaran yang tepat maka anak akan mampu membaca tanpa ada 

kesan dipaksa serta mencapai target.  

 

2.1.2  Tahap-tahap Kemampuan Membaca Pemulaan Anak Usia 5-6   

 Tahun  

Perkembangan dasar kemampuan membaca pada anak usia 5-6 Tahun 

berlangsung dalam lima tahap yaitu: 

1) Tahap Fantasi (Magical Stag )  

Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku. Anak mulai 

berpikir bahwa buku itu penting dengan cara membolak-balik 

buku, membaca buku kesukaannya   

2) Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self Conept Stage) Anak 

memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan dirinya 

dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku, memberi 

makna pada gambar atau pengalaman sebelumnya dengan buku 

menggunakan bahasa buku meskipun tidak cocok dengan tulisan   

3) Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stag) Anak 

menyadari cetakan yang tampak dan mulai dapat menemukan kata 

yang sudah dikenal, dapat mengungkapkan katakata yang memiliki 
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makna dengan dirinya, dapat mengulang kembali cerita yang 

tertulis, dapat mengenal cetakan kata serta sudah menghafal abjad.   

4) Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage)  

Anak mulai tertarik pada bacaan dan mulai membaca tanda-tanda 

yang ada dilingkungan seperti membaca kardus susu, pasta gigi 

dan lai-lain.   

5) Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stag) Anak dapat 

membaca berbagai jenis buku secara bebas, menyusun pengertian 

dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat 

membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan bacaan  yang 

berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin 

mudah dibaca. 

 

Tahap perkembangan yang memungkinkan mereka mengerti simbol-

simbol dalam bahasa memberi kesempatan untuk cepat belajar dan 

mengasah ketajaman berpikir. Selain itu, anak sebagai pembaca awal 

umumnya memiliki kesadaran fonemis yang cukup baik yaitu 

kemampuan membedakan bunyi bahasa kemampuan ini sangat 

berguna dalam peroses membaca. Menurut Tarigan (1979, hlm. 12) 

Dalam membaca permulaan, diperlukan keterampilan yang bersifat 

mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada urutan 

paling awal dalam membaca. Komponen membaca permulaan menurut 

Tarigan adalah sebagai berikut:  

1. Pengenalan bentuk huruf yaitu tahap perkembangan anak dari 

belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi 

huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan 

memaknainya. 

2. Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola, 

klausa, kalimat) yaitu unsur-unsur linguistik terdiri dari aspek yang 

sederhana hingga aspek yang kompleks. Contoh sederhana dari 

sebuah kata dapat dikembangkan menjadi suatu frase kemudian 

diubah menjadi kalimat selanjutnya.  
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3. Pengenalan hubungan pola ejaan dan bunyi (kemampuan 

menyuarakan bahasa tertuli yaitu ada bermacam-macam pola ejaan 

dan bunyi yang mampu menyuarakan bunyi dari bahan tulisan. 

  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan 

adalah awal dari proses belajar membaca. Anak usia 5-6 tahun berada 

pada tahap pengenalan bacaan. Anak mulai tertarik membaca dan 

belajar tentang huruf, kata, dan kalimat. Keterampilan bersifat mekanik 

yang dianggap berada pada urutan paling rendah, terdiri dari aspek-

aspek, (1) pengenalan huruf, (2) pengenalan unsur-unsur linguistik 

(fonem, kata, frase, klausa dan kalimat), (3) pengenalan hubungan pola 

ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahasa tertulis. Dengan 

memberikan stimulasi yang tepat, anak akan lebih siap untuk memasuki 

tahap membaca yang lebih lanjut dan mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan yang baik.  

  

2.1.3 Metode belajar membaca permulaan anak usia 5-6 tahun 

Adapun metode belajar membaca menurut (Qomariah, 2018), 

menjelaskan ada empat metode pada anak usia 5-6 tahun yaitu sebagai 

berikut : 

1. metode kosakata, yaitu berfokus pada pengenalan kata-kata yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak diajarkan 

untuk mengenal huruf-huruf yang membentuk kata-kata tersebut, 

serta cara membacanya 

2. metode suku kata, yaitu berfokus pada pengenalan suku kata, anak-

anak akan diajarkan untuk mengenal suku kata-suku kata dasar, 

serta cara merangkainya menjadi kata. 

3. Metode mengeja, yaitu berfokus pada pengenalan huruf dan cara 

merangkainya menjadi kata. Anak-anak akan diajarkan untuk 

mengenal huruf-huruf serta cara merangkainya menjadi suku kata 

atau kata. 
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4. Multi metode, yaitu menggabungkan dua kata atau lebih metode 

pembelajaran dalam satu waktu, seperti memperkenalkan anak-anak 

huruf, suku kata dan kosonan 

 

Dengan demikian pada pembelajaran menggunakan media pop-up 

book menggunakan metode mengeja yaitu berfokus pada pengenalan 

huruf dan cara merangkai kata seperti anak akan diajarkan membaca 

suku kata menjadi kata yang ada di pop-up book lalu anak akan 

merangaki kata tersebut menggunakan papan kata bersama gambar 

yang telah disediakan.  

 

2.1.4  Tujuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini  

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari dan memperoleh 

informasi dalam suatu bacaan serta memahami isi bacaan tersebut.  

Tujuan membaca menurut Slamet dalam  (Sintha Setyastuti et al., 

2022) yaitu antara lain:  

1. Memupuk dan mengembangkan kemampuan anak untuk 

memahami dan mengenalkan cara membaca permulaan dengan 

benar  

2. Melatih dan mengembangkan kemampuan anak untuk mengubah 

tulisan menjadi bunyi bahasa  

3. Memperkenalkan dan melatih anak agar mampu membaca sesuai 

dengan teknik-teknik tertentu   

4. Melatih keterampilan anak untuk memahami kata-kata yang 

dibaca, didengar atau ditulisnya dan juga mengingatnya dengan 

baik  

5. Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu 

dari sebuah kata dalam suatu konteks.  

Menurut Santosa tujuan pembelajaran membaca permulaan agar 

peserta didik mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana 

yang ditulis dengan intonasi yang wajar, peserta didik dapat membaca 

kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat dalam waktu 
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yang relatif singkat. Adapun menurut menurut Soejono, tujuan 

mengajarkan membaca permulaan pada anak adalah:  

1. Mengajarkan anak pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda 

suara atau tanda bunyi.   

2. Melatih keterampilan anak dalam mengubah bentuk huruf menjadi 

bentuk suara .  

3. Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan 

menyuarakan wajib untuk dapat dipraktikkan dalam waktu singkat 

ketika anak belajar membaca lanjut.   

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran membaca permulaan bagi anak adalah agar anak 

mengenali lambang-lambang bahasa kemudian menyuarakannya 

dengan tujuan untuk memahami isi dari lambang-lambang bahasa 

tersebut sebagai bekal anak saat belajar membaca tingkat lanjut.  

  

2.2 Media Pembelajaran  

2.2.1 Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, konsep, atau pengetahuan kepada peserta 

didik dengan tujuan memfasilitasi proses pembelajaran sehingga 

teriptanya lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. Selain itu anak 

akan tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar ketika media 

pembelajaran tersebut digunakan.  

  

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang memiliki kegunaan 

sangat besar dalam proses pembelajaran seperti mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu dan daya indera. Penggunaan media yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi dalam kelas akan meminimalisir waktu yang 

dibutuhkan guru untuk menyampaikan isi pembelajaran (Dewanti, 

Handaruni, 2018). Hal ini sesuai dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif, 
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mempercepat proses pembelajaran dan membantu anak dalam upaya 

memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

  

Mengingat begitu pentingnya mengembangkan kemampuan membaca 

anak, maka sebagai seorang guru harus dapat mengembangkan 

kemampuan membaca anak sejak dini. Kegiatan membaca pada anak 

usia Taman Kanakkanak dapat diberikan melalui berbagai media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang didesain dengan bentuk dan 

warna yang menarik tentunya akan lebih efektif dalam mengembangkan 

kemampuan membaca anak karena anak memiliki daya ketertarikan 

yang tinggi terhadap sesuatu yang berwarna-warni. Anak akan lebih 

berhasil mempelajari sesuatu apabila yang dipelajarinya sesuai dengan 

minat, kebutuhan dan kemampuannya. Apabila anak belajar membaca 

dengan media yang menarik secara visual, yang disajikan sesuai dengan 

metode membaca yang tepat untuk anak dan dilakukan secara 

konsisten, berkesinambungan, dalam suasana menyenangkan dan 

kondusif, maka potensi-potensi yang dimiliki oleh anak akan 

berkembang dengan baik.    

 

Melalui kerucut pengalaman atau cone of experience diperkenalkan 

oleh Edgar Dale pertama kali pada tahun 1946, dalam bukunya yang 

berjudul Audiovisual Methods in Teaching, tentang metode audiovisual 

dalam pengajaran. Kemudian, ia merevisinya pada pencetakan kedua 

pada tahun 1954 dan revisi lagi pada tahun 1969. Kerucut pengalaman 

Edgar Dale menunjukkan pengalaman yang diperoleh dalam 

menggunakan media dari paling konkret (dibagian paling bawah) 

hingga paling abstrak (dibagian paling atas). Awalnya (1946) Dale 

menyebutkan kategori pengalaman sebagai berikut: (1) pengalaman 

langsung, pengalaman yang disengaja, (2) pengalaman yang dibuat-

buat, (3) partisipasi dramatis, (4) demonstrasi, (5) kunjungan lapangan, 

(6)pameran, (7) gambar bergerak, (8) rekaman radio, gambar diam 
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(audio dengan visual gambar) (9) simbol visual, (10) simbol verbal. 

Dale mengklaim bahwa klasifikasinya sederhana dan berkualitas. 

 

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

 

Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale itu 

memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar dapat melalui proses 

perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, proses 

mengamati dan mendengarkan melalui bacaan pada media membaca 

permulaan. Semakin konkret kita mempelajari bahan pengajaran, 

contohnya melalui pengalaman langsung anak diminta melihat, 

meyebutkan lalu mengelompokkan kembali gambar dan bacaan 

semakin banyk yang diperolehnya, sebaliknya semakin abstrak kita 

memperoleh pengalaman, contohnya hanya mengandalkan bahasa 

verbal maka semakin sedikit pengalaman bacaan yang akan 

diperolehnya.  

 

2.2.2  Jenis-jenis Media Pembelajaran   

Media pembelajaran merupakan hal yang sangat membantu dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran ini akan 

memudahkan anak untuk memahami materi yang dibahas dan menarik 

bagi anak untuk merangsang keingintahuan anak ketika belajar. Media 
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pembelajaran ini sangat bervariariatif, menurut (Kompetensi, 2012) 

media belajar dibagi menjadi 3, yaitu antara lain:  

1. Media Visual  

Media visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di 

dalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran 

yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan 

menggunakan indera penglihatan. Seperti gambar dengan 

menggunakan alat proyektor, poster, buku bergambar dll.  

2. Media Audio  

Media audio adalah suatu alat atau sumber belajar yang 

didalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran 

yang disajikan secara kreatif dan menarik dan ditarpkan 

menggunakan indera pendengaran. Seperti radio, televisi, 

handpone dll.  

3. Media Audio Visual  

Media audio visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang di 

dalamnya berisikan pesan, informasi khususnya materi pelajaran 

yang disajikan secara menarik dan kreatif dan diterapkan dengan 

menggunakan indera penglihatan dan indera pendengaran. Media 

yang menyajikan suara dan gambar.   

 

Berdasarkan jenis media yang disebutkan di atas peneliti 

menyimpulkan bahwa media yang akan digunakan pada judul 

penelitian ini yaitu media visual dengan menyajikan gambar dan 

bacaan yang menarik untuk anak seperti buku timbul yaitu pop-up 

book. Selanjutnya, media visual juga memiliki karakteristik. Menurut 

(Handaruni, 2018) karakteristik media visual ini meliputi: 

• Bersifat konkret – Membantu menyederhanakan konsep abstrak 

menjadi lebih mudah dipahami. 

• Menarik perhatian – Memberikan daya tarik bagi siswa sehingga 

meningkatkan motivasi belajar. 
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• Mempermudah pemahaman – Visualisasi dapat membantu siswa 

memahami konsep yang sulit. 

• Meningkatkan daya ingat – Informasi yang disampaikan dalam 

bentuk visual lebih mudah diingat. 

 

2.3  Media Pop-Up Book  

2.3.1 Pengertian Pop-Up Book 

Media sangatlah berfungsi dalam pembelajaran untuk memudahkan 

pendidik memberikan materi kepada anak. Media pembelajaran 

dibedakan menjadi dua dimensi dan tiga dimensi . media pembelajaran 

tiga dimensi yakni media terlihat nyata atau berbentuk wujud dalam 

gambar tiga dimensi dapat membantu peserta didik dalam memahami, 

membayangkan dan menganalisa wujud gambar. Salah satu media 

pembelajaran yang mudah digunakan ialah media pop-up book  ialah 

buku ketika dibuka dapat bergerak dan timbul   

 

Media pop-up book dapat diartikan sebagai buku yang berisi catatan 

atau kertas bergambar tiga dimensi yang mengandung unsur 

interakaktif pada saat dibuka seolah-olah ada sebuah benda muncul dari 

dalam buku. Media pop-up book  merupakan sebuah alat peraga yang 

dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan 

sehingga dapat mempermudah anak mengetahui penggambaran bentuk 

suatu benda, memperkaya perbendaharaan kata serta meningkatkan 

pemahaman anak. Hal ini sejalan dengan (Jannah et al., 2020) yang 

mengemukakan bahwa pop-up book ialah sebuah kartu atau buku yang 

ketika dibuka menyajikan konstruksi 3 dimensi atau timbul.    

 

Menurut (Loliyana et al., 2022) media pop-up  book merupakan  suatu 

media berbentuk buku yang didalamnya terdapat gambar gambar 

tampak timbul. pop-up book  apabila dibuka akan keluar gambar yang 

berunsur tiga dimensi sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. 

Media pop-up book dapat menghubungkan  konsep konsep  yang dapat 
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pada gambar gambar sehingga mampu membangkitkan imajinasi anak. 

Sedangkan menurut (Dzuana) pop-up  book  adalah sebuah buku  yang 

mempunyai bangian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga 

dimensi serta memberikan  visualisasi cerita yang lebih menarik,mulai 

dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka 

(Yuniawati et al., 2022). 

 

Pengembangan pop-up book ini didasarkan pada teori Edgar Dale 

dalam Munadzifah dalam proses pembelajarannya yaitu Dale’s Cone of 

Experience (Kerucut Pengalaman Dale), dimana hasil belajar seseorang 

berawal dari pengalaman langsung (konkret) dan melalui benda tiruan 

sampai lambing verbal (abstrak) yang ada dalam lingkungan kehidupan 

seseorang yang nyata. Media pop-up book ini termasuk dalam tahapan 

melihat gambar. Dimana pada tahap ini, anak akan melihat gambar dan 

membaca suku kata lalu menggabungkannya menjadi kata. Dalam 

media tersebut anak terlibat dalam langsung dengan guru membaca lalu 

menuliskan kembali di papan kata setelah itu anak akan 

mempersentasikan hasil pengelompokannya secara langsung dan nyata.  

 

Berdasarkan pengertian dan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pop-up book merupakan media dengan peragaan 3 dimensi yang 

halaman-halaman dimana terdapat visualisasi maupun tampilan yang 

lebih menarik dimana lipatan gambar yang dipotong dan dibentuk 

berbagai lapisan sehingga tidak membuat pembaca jenuh dikarenakan 

pola gambar sesuai dengan kebutuhan anak agar memikat ketertarikan 

anak dan menghasilkan pembelajaan yang mudah diingat. Dalam media 

tersebut anak terlibat dalam langsung dengan guru membaca lalu 

menuliskan kembali di papan kata setelah itu anak akan 

mempersentasikan hasil pengelompokannya secara langsung dan nyata.  
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2.3.2 Teori yang Mendukung Penggunaan Pop-Up Book dalam  

Pembelajaran 

Teori konstruktivisme merupakan salah satu landasan penting dalam 

pembelajaran modern yang menekankan bahwa pengetahuan tidak 

dapat dipindahkan secara langsung dari guru kepada peserta didik, 

melainkan harus dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Menurut Piaget (1970), 

belajar merupakan proses aktif di mana anak mengasimilasi 

pengalaman baru ke dalam struktur kognitif yang sudah dimiliki, dan 

mengakomodasi struktur tersebut ketika menghadapi pengalaman baru 

yang berbeda. Dalam suatu konteks yang disebut Zona Perkembangan 

Proksimal (Zone of Proximal Development/ZPD). Dalam proses ini, 

guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding atau 

bantuan sementara yang secara bertahap dikurangi seiring 

meningkatnya kemampuan peserta didik. 

 

Prinsip-prinsip konstruktivisme yang relevan dalam pembelajaran 

membaca permulaan antara lain: (1) peserta didik berperan aktif dalam 

membangun pengetahuan, (2) pengalaman konkret menjadi dasar 

pemahaman konsep, (3) pembelajaran harus bermakna dan kontekstual, 

serta (4) guru bertindak sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi (Suparno, 1997). 

Melalui prinsip-prinsip ini, anak diharapkan dapat membangun sendiri 

makna terhadap teks bacaan yang mereka temui melalui pengalaman 

langsung dan bimbingan guru. Dalam konteks pembelajaran membaca 

permulaan, teori konstruktivisme memberikan landasan yang kuat bagi 

penggunaan Media pop-up book. Pop-up book adalah media 

pembelajaran berbentuk buku tiga dimensi yang memiliki elemen visual 

dan gerak sehingga dapat menarik perhatian anak. Menurut Piaget, anak 

usia dini berada pada tahap operasional konkret, dimana mereka lebih 

mudah memahami konsep melalui benda nyata dan pengalaman 

langsung (Piaget, 1970). Oleh karena itu, penggunaan media pop-up 

book memungkinkan anak untuk belajar membaca melalui pengalaman 
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yang konkret dan visual. Anak dapat menghubungkan teks dengan 

gambar yang muncul, menyentuh serta memanipulasi elemen buku, 

sehingga proses mengenal huruf, kata, dan makna menjadi lebih 

bermakna. 

 

Pop-up book juga memberikan stimulus visual dan kinestetik yang 

dapat meningkatkan motivasi dan minat baca anak. Desain yang 

menarik, warna yang cerah, dan elemen tiga dimensi yang bergerak 

menumbuhkan rasa ingin tahu serta kegembiraan dalam belajar 

membaca. Hal ini sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang 

menekankan pentingnya pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, 

dan bermakna (Hosnan, 2014). Dengan demikian, penggunaan pop-up 

book dalam pembelajaran membaca permulaan tidak hanya membantu 

anak mengenal huruf dan kata, tetapi juga mendorong mereka untuk 

membangun makna dan pemahaman isi bacaan secara aktif. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

konstruktivisme mendukung penggunaan media pop-up book dalam 

pembelajaran membaca permulaan karena keduanya menekankan peran 

aktif peserta didik, pengalaman konkret, dan interaksi sosial dalam 

membangun pengetahuan. Pop-up book berfungsi sebagai media 

pembelajaran yang memungkinkan anak belajar membaca secara 

kontekstual, kreatif, dan menyenangkan, sesuai dengan tahapan 

perkembangan kognitif mereka. 

 

2.3.3 Manfaat Pop-Up Book dalam Pembelajaran 

Media pop-up book memiliki banyak manfaat dalam proses 

pembelajaran. Media ini akan membuat pengalaman membaca cerita 

anak dengan gambar tiga dimensi, sehingga dapat membuat pembaca 

menjadi lebih tertarik akan media ini. Menurut (Izzah & Setiawan, 

2023) media pop up book memiliki beberapa manfaat yaitu antara lain:  
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1. Meningkatkan motivasi belajar melalui tampilan visual yang menarik 

dan interaktif. 

2. Mempermudah pemahaman konsep karena ilustrasi 3D membantu 

memperjelas informasi. 

3. Meningkatkan daya ingat siswa dengan kombinasi teks dan gambar yang 

lebih mudah diingat. 

4. Mengembangkan kreativitas dan imajinasi siswa melalui eksplorasi 

visual dan interaksi dengan buku. 

5. Mengakomodasi berbagai gaya belajar, terutama bagi siswa yang lebih 

responsif terhadap media visual dan kinestetik. 

Dengan demikian, banyaknya manfaat media pop-up book yang telah 

dijelasin. Diharapkan pendidik dapat menggunakan media ini untuk 

membantu proses pembelajaran agar tidak membosankan. Selain 

menarik, media ini juga mudah digunakan sehingga dapat membuat 

anak terlibat langsung dalam pembelajaran.   

 

2.3.4  Jenis-Jenis Pop-Up Book dalam Pembelajaran 

Media pop-up book memiliki banyak variasi. Hal ini dapat 

memudahkan pendidik untuk menyediakan media ini dalam proses 

pemebelajaran sesuai dengan tema yang akan dibahas. Menurut 

(Setiyanigrum, 2020) jenis-jenis media pop-up book ini antara lain 

yaitu:  

1. Layered Pop-Up  

Jenis ini menggunakan lapisan yang bertumpuk untuk menciptakan 

efek tiga dimensi. 

2. Flap Pop-Up  

Jenis ini memiliki bagian yang dapat dibuka untuk menampilkan 

informasi tambahan. 

3. Rotating Pop-Up  

Jenis ini dilengkapi dengan bagian yang bisa diputar untuk 

menampilkan berbagai gambar atau teks. 
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4. Pull-Tab Pop-Up  

Jenis ini menggunakan tab yang bisa ditarik untuk mengubah 

tampilan visual buku. 

 

Berdasarkan paparan di atas peneliti menggunakan media pop-up book  

jenis media flap pop-up. Media ini dapat digunakan untuk 

menyampaikan cerita atau materi pembelajaran. Dalam media ini 

terdapat sebuah kata atau kalimat menarik yang dibuat untuk 

memperjelas dari gambar yang tertera dalam buku tersebut. Oleh karena 

itu, media pop-up book ini dapat menstimulasi kemampuan membaca 

permulaan anak usia dini 

  

2.4  Kerangka Berpikir   

Kemampuan membaca anak permulaan mempunyai dampak besar pada 

perkembangan anak, membaca merupakan proses awal anak dalam mengenal 

lambang bunyi bahasa, mengerti huruf-huruf dan kata-kata. Kemampuan 

membaca permulaan ini, dipusatkan pada kemampuan mereka untuk 

memahami bentuk dan bunyi huruf abjad, mengenalkan dan membedakan 

vokal dan konsonan, meningkatkan kosa kata dan struktur kata dan akhirnya 

anak memahami bahwa setiap huruf memiliki bentuk dan makna arti yang 

berbeda.  

 

Membaca dapat diajarkan dengan berbagai macam benda atau media yang 

terdapat disekeliling kita. Guru-guru yang anak di TK Ummul Mu’Miniin ini 

sudah mencoba untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

dengan berbagai metode yang digunakan seperti membaca kalimat yang telah 

dituliskan guru dipapan tulis, menyusun kalimat sesuai dengan gambar dan 

berbagai kegiatan sentra.   

 

Kurang adanya ketertarikan anak dalam membaca, anak beranggapan bahwa 

belajar membaca sulit dan tidak jarang anak mudah menyerah untuk belajar 

membaca. Permasalahan yang sering terjadi dalan media pembelajaran yang 

belum mendukung anak untui belajar membaca terkadang kurang menarik 
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sehingga anak tidak termotivasi untuk belajar membaca. Kegiatan membaca 

juga membaca secara langsung pada buku bacaan, kegiatan tersebut membuat 

anak mudah bosan dengan tidak adanya peran aktif anak hanya mengikuti 

bacaan yang ditunjuk oleh guru.   

 

Dengan digunakan media pop-up book sebagai media pembelajaran yang 

menarik diharapkan dapat meningkatkan anak membaca permulaan sebagai 

pondasi dasar menuju sekolah dasar. Media ini terdapat gambar dan bacaan  

halaman halaman yang berbeda sehingga anak akan semakin penasaran untuk 

halaman berikutnya ini akan menjadi pembelajaran yang menyenangkan 

untuk anak sehingga dapat meningkatkan pemahaman anak dalam 

pembelajaran membaca permulaan. Media ini juga akan memberikan 

pengalaman langsung dan interaksi antara anak, guru dan teman akan sangat 

menyenangkan.  

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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Media pop-up book 

1. Media yang memiliki saluran verbal 

(teks) dan saluran visual (gambar).  

2. Pop-up book diartikan sebagai buku 

yang berisi cerita bergambar tiga 

dimensi yang mengandung unsur 

interakaktif pada saat dibuka seolah-

olah ada sebuah benda muncul dari 

dalam buku. 

3. Pop-up book mengoptimalkan kedua 

saluran ini dengan menyajikan materi 

dalam bentuk teks yang 

dikombinasikan dengan elemen 

visual tiga dimensi, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan daya 

ingat anak.  

Kemampuan Membaca Permulaan 

1. Membaca adalah salah satu dari 

empat keterampilan bahasa dasar 

dan merupakan bagian atau 

komponen dari komunikasi 

tertulis. 

2. Kemampuan ditahap awal proses 

membaca. 

3. Tahap perkembangan yang 

memungkinkan mereka mengerti 

simbol-simbol dalam bahasa. 

4. Membaca awal anak belajar 

menguasai huruf vocal dan 

konsonan serta bunyinya. 

 

 

Berdasarkan teori-teori tersebut saling berkaitan dan mendukung 

kemampuan membaca permulaan anak, yaitu:  

1. Melalui interaksi dengan lingkungan dapat memberikan pengalaman 

belajar yang interaktif, dimana siswa dapat mengeksplorasi konsep 

membaca dengan cara yang lebih nyata dan kontekstual 

2. Media pop up book dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang interaktif, dimana siswa dapat membangun pemahaman konsep 

membaca dengan cara yang lebih nyata. 

3. Kemampuan membaca permulaan anak dapat berkembang adanya 

dorongan dari lingkungan sekitar, yaitu berupa pengalaman membaca 

yang menggunkan media pembelajaran pop up book. 

Meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun. 

Teori Konstruktivisme 

1. Teori belajar yang menekankan pengetahuan 

dibangun oleh individu melalui interaksi dan 

pengalamannya. 

2. Mendorong anak untuk aktif membangun 

pemahaman mereka sendiri.  

3. Memandang pembelajaran membaca sebagai 

proses konstruksi makna, yang dimana mereka 

aktif dalam membangun pemahaman mengenai 

teks 

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
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2.5  Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas hipotesis penelitian yang dapat dirumuskan yaitu:  

Ha :   Ada pengaruh menggunakan media Pop-Up Book terhadap kemampuan 

membaca permulaan anak usia 5-6 Tahun di Tk Ummul Mu’miniin 1 

Bandar Lampung. 

 

 

 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Desain penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis penelitian 

kuantitatif. Jenis ini digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

dan dilakukan secara hati-hati dan sistematis serta data yang dikumpulkan 

berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Dengan metode yang 

digunakan yaitu metode quasi-eksperimen, dikarenakan penelitian quasi-

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Metode quasi-eksperimen ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh media pop-up book terhadap membaca permulaan pada anak usia 5-

6 Tahun. 

 

Sedangkan desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one grup 

pretest-posttest design. Desain ini dilakukan pada satu kelas saja tanpa kelas 

pembanding dengan memberikan pre treatment (sebelum perlakuan) dan post 

treatment (sesudah perlakukan) pada kelompok tersebut. Hal ini dilakukan 

untuk melihat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

media pop-up book terhadap ada tidaknya perbedaan antara hasil pretest dan 

posttest perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. Sehingga 

hasilnya dapat dibandingkan dan untuk menemukan pengaruh penggunaan 

media pop-up book terhadap membaca permulaan anak usia 5-6 Tahun 

 

 

 

 



31 
 

Desain One Group Pretest-Posttest pada penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut ini: 

 

 

 

    

 

Keterangan :  

O1  : Sebelum diberi perlakuan (Pre Treatment) 

O2  : Setelah diberi perlakuan (Post Treatment) 

X  : Perlakuan penggunaan media Pop-Up Book (Treatment) 
 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian   

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Ummul Mu’minin 1 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2025/2026 pada kelompok B (5-6 Tahun). Alasan 

peneliti memilih lembaga tersebut yaitu dikarenakan menurut hasil observasi  

pra penelitian, pada kelompok B ini terdapat anak yang memiliki kemampuan 

membaca permulaan yang berbeda-beda, terdapat anak yang sudah dapat 

membaca permulaan tetapi juga terdapat anak yang belum berkembang. 

Selain itu, di lembaga tersebut juga belum menggunakan media pembelajaran 

yang inovatif untuk meningkatkan perkembangan membaca permulaan anak. 

Oleh karena itu, lembaga ini dipilih sebagai tempat penelitian. 

 

3.3 Populasi dan sampel   

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh anak kelompok B Taman 

Kanak-Kanak Mu’miniin 1 Bandar Lampung yang berjumlah 25 anak.   

2. Sampel   

Menurut Arikunto menyatakan sampel adalah sebagian objek kecil yang 

ada dipopulasi dianggap dapat mewakili populasi penelitian yang 

dilakukan (Arikunto, 2013). Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunanakan teknik sampel purposive sampling. Purposive 

sampling adalah pemilihan sampel yang didasari dari ciri-ciri atau sifat-

   

   O1         X        O2 

Gambar 3. Rumus One Group Pretest-Posttest 
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sifat tertentu yang bersangkutan dengan ciri-ciri yang sudah diketahui 

sebelumnya (Creswell, 2016). Maka dari itu peneliti menggunakan sampel 

sebanyak 16 anak dari kelas B1 dengan kriteria 8 orang anak laki-laki dan 

8 orang anak perempuan. 

 

3.4  Prosedur Penelitian    

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

a. Pembuatan kisi-kisi Instrumen penelitian.  

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Harian 

(RPPH) dengan menggunakan media pop-up book  

c. Pembuatan lembar observasi atau pedoman observasi  

d. Membuat rubik penilaian yang digunakan sebagai acuan pada saat 

pemberian skor   

e. Mempersiapkan media gambar atau alat pembelajaran berupa media 

pop-up book  yang digunakan pada saat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran.  

2. Tahap Pengumpulan data 

a. Pertemuan dilakukan sebanyak masing-masing 4 kali pertemuan 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan   

b. Pemberian pre-treatment oleh peneliti pada kelas eksperimen 

tujuannya untuk mengetaui kemampuan awal anak sebelum dilakukan 

treatment dengan cara pengamatan pada saat diberi perlakuan  

c. Pemberian treatment sebanyak 4 kali pertemuan menggunakan media 

pembelajaran yang sudah disiapkan   

d. Setelah diberikan treatment, peneliti mengadakan pemberian Posttest 

pada kelas eksperimen. Tujuannya untuk mengetahui kemampuan 

anak sesudah dilakukan treatment.  

3. Tahap Akhir   

a. Pengolahan dan analisis data dari hasil penelitian yang dilakukakan 

diperoleh melalui instrumen penelitian dan lembar observasi.   

b. Membuat laporan dari hasil penelitian.   
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3.5 Variabel Penelitian    

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu: 

a. Variabel bebas/independent variable (X) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu 

media pop-up book. 

b. Variabel terikat/dependent variable (Y) merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini 

yaitu kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. 

   

3.6  Definisi Konseptual dan Definisi Operasional  

1. Definisi Konseptual  

a. Media pop-up book (X)  

Media pop-up book  adalah suatu media visual gambar sungguhan 

yang di dalam media tersebut buku dengan gambar karakteristik 

timbul, bentuknya yang menarik anak usia dini dengan desain warna 

dan gambar yang menarik, disetiap lembar terdapat gambar dan 

kalimat yang berbeda-beda sesuai dengan tema dari media tersebut.  

b. Kemampuan Membaca Permulaan (Y)  

Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca yang diberikan 

secara bertahap mencangkup memahami, mengenali dan membaca 

teks tertulis, kemampuan membaca permulaan juga melibatkan 

kemampuan untuk membaca huruf vokal dan konsonan, 

menyambungkannya dengan suku kata, dan memaham makna dari 

tulisan dengan benar dan tepat. 

2. Definisi Oprasional   

a. Media pop-up book (X)  

Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang termasuk 

dalam media visual, media pop-up book merupakan sebuah buku yang 

memiliki bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur dimensi 

yang meliputi indikator yaitu, bentuk media pop-up book, isi dari 

media pop-up book, interaksi antara guru dan anak penggunaan media 

pop-up book  
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b. Kemampuan Membaca Permulaan (Y)  

Kemampuan membaca permulaan adalah tahapan awal dari proes 

belajar membaca, pada tahap ini anak mulai belajar untuk memperoleh 

suku kata dan menggabungkannya menjadi kata, membaca kata demi 

kata dalam kalimat sederhana dan mengenal huruf vokal dan 

konsonan. Dengan mengajarkan seperti pengenalan bentuk huruf, 

pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, frase, kata, kalimat) dan 

memahami hubungan bunyi dan bentuk huruf. 

 

3.7  Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu observasi terhadap kelibatan anak dalam aktivitas 

penggunaan media pop-up book dan observasi kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 Tahun. Untuk membantu observasi peneliti 

mengunakan alat bantu berupa buku catatan dan instrumen penelitian yang 

berisi indikator yang perlu diobservasi untuk memaksimalkan hasil 

observasi. Obervasi ini dilakukan selama pembelajaran berlangsung, baik 

sebelum treatment dan sesudah treatment, melalui lembar observasi. 

 

3.8 Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

atau kemampuan membaca permulaan. Dalam penelitian ini, instrumen yang 

digunakan adalah observasi dengan bentuk checklist yang akan dikonversikan 

ke dalam bentuk angka. Skala penilaian menggunakan 4 skala likert dengan 

kategori penilaian sebagai berikut : 

Skala ( 1 ) BB : Belum Berkembang 

Skala ( 2 ) MB : Mulai Berkembang 

Skala ( 3 ) BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

Skala ( 4 ) BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Media Pop-Up Book  dalam pembelajaran 

Dimensi No. Indikator 

Bentuk  media pop-up 
book 

1.  Media pop-up book dibuat dengan ukuran yang 

terlihat jelas oleh anak 

2.  Media pop-up book mudah digunakan oleh anak dan 

guru 

3.  Judul pada media pop-up book sama dengan yang 

ada didalam nya 

Isi pada media pop-up 

book 

4.  Gambar yang ada didalam media pop-up book 

terlihat jelas dan berwarna 

5.  Halaman pada media pop-up book mudah dibuka 

oleh anak 

6.  Tulisan didalam media pop-up book terlihat jelas 

oleh anak 

Penggunaan media 

pop-up boook 

7.  Media pop-up book dapat digunakan dalam waktu 

yang lama 

8.  Media pop-up book bisa digunakan untuk 

pembelajaran sesuai tema yang diberikan 

 

 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Membaca Permulaan Anak Usia 5-6 Tahun 

Dimensi No. Indikator 

Pengenalan bentuk 

huruf 

1.  Anak dapat menyebutkan huruf dari a-z 

2.  Anak dapat menyebutkan huruf – huruf vokal 

( a,i,u,e,o ) 

3.  Anak dapat menyebutkan huruf – huruf konsonan  

( b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t, 

v,w,x,y,z ) 

Pengenalan unsur-

unsur linguistik 

(fonem/ frase/ pola/ 

kata/ kalimat) 

4.  Anak mampu membedakan huruf awalan yang 

sama seperti ‘’ capung ‘’ dan ‘’ cacing’’ 

5.  Anak dapat melafalkan kata seperti ‘’ a/ye/aya/m’’ 

menjadi ayam 

6.  Anak mampu melafalkan bentuk huruf seperti 

‘a’b’c’d’e’f’g’h yang dilafalkan sebagai 

‘’a’’be’’ce’’de’’e’’ef’’ge’’ha 

7.  Anak mampu membaca kata yang tertera pada 

gambar atau huruf  

8.  Anak mampu mengenal bunyi huruf awal dari 

nama-nama hewan yang ada pada buku  

9.  Anak dapat menyusun huruf menjadi sebuah kata 

sesuai yang ada pada buku  

Memahami hubungan 

bunyi dan bentuk 

huruf 

10.  Anak anak mampu menyebutkan huruf pada kata 

tanpa tersendat-sendat 

11.  Anak mampu memahami hubungan bunyi dan 

bentuk huruf  

12.  Anak mampu melakukan kegiatan dengan 

mencocokan gambar, huruf dan kata di papan 
media 

13.  Anak dapat menyebutkan kembali huruf dan 
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bacaan yang sesuai dengan lantang di depan kelas 

menggunakan papan media   

14.  Anak dapat menyebutkan kembali huruf dan kata 

yang berbeda seperti disebutkan oleh guru  

15.  Anak dapat menyusun dan membedakan gambar 

huruf serta kata secara bergantian oleh teman  

 

 

3.9  Analisis Uji instrumen Penelitian   

1. Uji Validitas   

Uji validitas merupakan pengukuran yang dilakukan untuk menunjukkan 

tingkat keabsahan suatu alat ukur. Uji validitas dilakukan untuk melihat 

alat instrumen penelitian yang digunakan tersebut valid atau tidak. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas isi (Content 

Validity) yang akan diujikan kepada dosen ahli dan uji lapangan. 

Pengujian validitas isi dapat dibantu menggunakan kisi-kisi instrumen 

dengan variabel yang akan diteliti serta memiliki indikator sebagai tolak 

ukur. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan meminta 

pertimbangan dosen ahli sebagai analisis apakah instrumen sudah bisa 

digunakan atau masih ada perbaikan sebelum dilakukan uji lapangan. 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji dan menvalidasi isi dari kisi-kisi 

instrumen penilaian terhadap kesesuain indikator pada setiap variabel 

yang akan diteliti. Kemudian, untuk membantu menghitung uji validitas 

peneliti menggunakan SPSS for Windows versi 26. Pengujian validitas 

butir item ini menggunakan kriteria sebagai berikut:  

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

2. Uji Reliabilitas   

Reliabilitas adalah sebuah instrumen jika digunakan berulang kali untuk 

mengukur data hasilnya akan sama atau akurat. Konsep ini sesuai dengan 

yang dikatakan Arikunto dalam (Hidayah, 2018) bahwa reliabilitas 

merupakan instrumen yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Penerapan 
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pengamatan yang sesuai itu dilakukan dengan menggunakan metode 

pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh pengamat untuk melihat 

suatu sasaran yang berhubungan dengan benda diam atau proses. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

formula Alpha Croanbach (Arikunto, 2002) yang dihitung menggunakan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 26. 

 

 

 

   

 

Keterangan:  

𝑟11  = reliabilitas yang dicari  

k   = banyaknya butir pertanyaan atau butir soal 

∑𝜎𝑏2 = jumlah varians skor tiap-tiap item  

𝜎𝑡2   = varians total 

 

Penghitungan uji reliabilitas ini dibantu dengan program IBM SPSS 

Statistic 26, yang pengklasifikasian kriterianya dapat dilihat dari tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 3. Kriteria Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Adapun Dasar Keputusan dalam Uji Reliabilitas Alpha Cronbach adalah 

sebagai berikut:  

1. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka instrumen dinyatakan reliabel 

atau konsisten.  

2. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel atau tidak konsisten. 

 

Rentang Koefisien Kriteria 

0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Gambar 4. Rumus Alpha Croanbach 
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3.10 Teknis Analisis Data   

Teknik analisis data adalah suatu metode sistematis untuk mengolah 

data menjadi informasi yang bermakna. Dengan demikian, karakteristik 

data dapat dipahami dengan lebih baik dan dapat digunakan untuk 

menemukan solusi atas permasalahan penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah statistik non parametrik. Penelitian 

ini menggunakan uji Wilcoxon signed rank menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 26 untuk membandingkan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan. Sebelum melakukan uji Wilcoxon signed 

rank, data yang telah diperoleh dihitung terlebih dahulu menggunakan 

rumus N-Gain. 

1. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk melihat seberapa banyak perbedaan 

atau peningkatan dari nilai rata-rata pre treatment dengan post 

treatment perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun. 

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui seberapa jauh pengaruh 

media pop up book yang telah dilakukan oleh peneliti. Perhitungan 

uji N-Gain menggunakan rumus di bawah ini: 

 

Gambar 5. Rumus N-Gain 

 

Untuk mempermudah menghitung nilai N-Gain, peneliti 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 26, dengan 

kriteria kategori pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. Kriteria Skor N-Gain 

Skor N-Gain Interpretasi 

0.00 < g < 0.3 Rendah 

0.3 < g < 0.7 Sedang 

0.70 < g < 1.00 tinggi 
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2. Uji Wilcoxon Signed Rank 

Uji Wilcoxon signed rank merupakan uji non parametrik yang 

digunakan untuk melihat pengaruh dengan membandingkan dua 

kelompok data yang tidak berdistribusi normal. Alasan 

menggunakan uji Wilcoxon signed rank dalam penelitian ini 

dikarenakan jumlah sampel yang sedikit dan hanya melihat 

perbandingan satu kelas (Cooper et al., 2014). Dasar pengambilan 

keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis pada uji Wilcoxon 

sign rank test sebagai berikut: 

• Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka Ho ditolak artinya 

terdapat perbedaan.  

• Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka Ho diterima artinya 

tidak terdapat perbedaan. 



 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Ummul Mu’miniin 1 

Teluk Betung Timur Bandar Lampung terhadap anak usia 5-6 tahun, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media pop-up 

book  memiliki pengaruh yang singnifikan terhadap kemampuan membaca 

permulaan anak. Media pop-up book ini berhasil menciptakan suasana belajar 

yang aktif, efektif dan menarik perhatian anak, sehingga mendorong anak-

anak untuk terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Melalui media pop-up book juga membangun hubuungan interaksi antara 

guru dan teman sebaya. 

 

Penerapan pembelajaran menggunakan media pop-up book mampu 

meningkatkan membaca permulaan anak dalam mengenal huruf, pengucapan 

suku kata, dan penyusunan kata sederhana, sehingga mendukung 

perkembangan membaca prmulaan. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan 

nilai rata-rata anak sebelum dan sesudah perlakuan dengan media pop-up 

book, yang diukur melalui pretes dan posttest. Dengan demikian hasil 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara media pop-up book yang dapat 

berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca anak usia 5-6 tahun di 

TK Ummul Mu’miniin1 Teluk Betung Timur Bandar Lampung. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diperoleh yaitu penggunaan 

permainan roda putar huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak usia 5-6 tahun di TK Ummul Mu’miniin 1, maka peneliti 

dapat memberikan saran diantaranya: 
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3. Kepala sekolah  

Diharapkan sekolah meningkatkan lebih banyak fasilitas media untuk 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan kualitas dalam aspek 

perkembangan bahasa pada anak, hal ini karena media pembelajaran yang 

menarik dapat memberikan stimulasi yang berdampak positif pada 

perkembangan kemampuan membaca pada anak. 

4. Guru 

Sebagai masukan dalam upaya mengembangkan media yang kreatif, 

menarik dan sesuai dengan karakteristik anak, serta menerapkan 

pembelajaran sambil bermain menggunakan media yang menarik dan lebih 

inovatif sehingga anak merasa senang dan tertarik dalam kegiatan belajar 

mengajar sehingga informasi yang akan disampaikan dapat diterima oleh 

anak dan bermakna bagi anak. 

3. Peneliti lain  

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang lebih 

lanjut tentang penggunaan media pop-up book untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan dan juga bermanfaat bagi peneliti 

mengembangkan aspek kemampuan anak lainnya dengan melibatkan anak 

untuk berbuat mengerjakan hal yang nyata sehingga kemampuan anak 

akan tersimulasikan dengan optimal. 
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